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ABSTRAK

Surat al-Rahinar adalah surat yang diturunkan di Madinah (Madariyah)
dan berada pada urutan ke 55 menurut tartib mushif Usknani. Surat yang terdiri
dari 78 ayat ini memberikan gambaran betapa Allah maha pengasih pada
hambanya, hal ini tergambar jelas dari nama surat al-Rahjnar itu sendiri sehingga
di dalamnya Allah menyebutkan begitu banyak nikmat yang telah Allah berikan
pada makhluk-Nya yang patut bahkan wajib untuk disyukuri, serta diikuti dengan
ayat fa-biayyi aka* Rabbikuma>tukazzibar dengan maksud bahwa segala nikmat
yang telah dinikmati tidak boleh dikufuri, karena kufur nikmat merupakan sifat
yang sangat tercela bahkan dapat mendatangkan siksaan yang sangat
menyakitkan.

Mafatih Al-Gaib atau lebih dikenal dengan tafsir al-Kabik meskipun
sebagian ulama’ menila bahwa segala sesuatu ada dalam kitab tersebut kecuali
tafsir itu sendiri, tetapi kitab ini merupakan kitab tafsir terpenting dari sgumlah
tafsir bi al-Ra’y. Karena keluasan bahasannya memberikan keluasan wawasan
daam memahami makna-makna kata dalam artian yang sebenarnya, juga
memahami keterkaitan antar ayat dan surat atau disebut Munasabah. Y ang sangat
menarik dan tidak ada habisnya untuk dibahas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan langkah-
langkah penafsiran al-Razi dalam kitabnya mengenai surat al-Rahman seperti
penjabaran tentang arti dan kedudukan suatu lafadz, ditambah dengan adanya
pengulangan ayat terbanyak dalam al-Qur’an yakni sebanyak 31x sehingga
menggugah untuk diteliti apa makna tersirat dari pengulangan terbanyak
tersebut.

Dari penelitian ini, diketahui bahwa tekanan dari adanya pengulangan
dalam surat al-Rahman adalah peringatan bagi hamba-Nya bahwa tidak hanya
sekedar menikmati nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan Allah pada mereka,
tetapi di balik itu ada banyak kewajiban yang harus dipenuhi sebagai bentuk
penghambaan dan rasa terimakasih kepada Allah sehingga antara hak dan
kewajiban dapat berjalan dengan seimbang. maka dalam surat al-Rahman selain
Allah menekankan kewajiban bersyukur, Allah juga menekankan adanya sifat
adil dalam segala hal, baik itu dari segi muamalah ataupun mahgah. Yang mana
dengan sifat adil maka kehidupan di dunia maupun di akhirat akan berjalan
dengan baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah merupakan sumber utama ajaran Islam dan
merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar
memuat tentang hubungan manusia dengan tuhannya, tetapi juga mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya (hablun min Allak wa hablun min
annas), bahkan hubungan manusia dengan sekitarnya® Untuk memahami
garan Islam secara sempurna (kaffah), maka langkah pertama yang harus
dilakukan adalah memahami kandungan isi a-Qur’an dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten.

Allah swt menurunkan a-Qur’an secara bertahap dan berdasarkan
kejadian-kejadian yang melatarbelakanginya,® yang menghabiskan waktu
lebih dari 20 tahun. Lokasi diturunkannya al-Qur’an juga tidak sama, ada yang
di Makkah, Madinah atau yang lainnya. Keduanya, baik kronologi atau lokasi
diturunkannya ayat-ayat a-Qur’an tidak menjadi landasan sistematika al-
Qur’an yang ada sekarang, sebagaimana yang telah dibukukan pada masa
Khalifah Ustman merupakan aransemen ulangan ayat-ayat al-Qur’an yang

sebelumnya masih tercecer dan tidak tersusun rapi.’

! Choiruddin Hadhiri, SP., Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an, cet. | (Jakarta: Gema | nsani
Press, 1993), him. 25.

2 Burhan al-Dir al-Biga’i, Nazjn al-Durap fi@anasub al-Ayat wa al-Suwap jilid |
(Lebanon: Daral-Kotob al-l1imiyah, 2006), him.6.

% Para ulama’ berbeda perdapat menjadi tiga kelompok terkait siapa yang menyusun al-
Qur’an: pertama, susunan al-Qur’an murni intruksi dari Allah kepada Nabi Muhammad (taugifi).
Kedua, susunan al-Qur’an merupakan ijtihad Nabi dan para sahabatnya, dan terahir, susunan al-
Qur’an ada yang taugifi kecuali surat a-Anfal dan al-Taubah.

1



Sistematika a-Qur’an ini, kemudian menjelma menjadi keistimewaan
tersendiri bagi al-Qur’an. Sebagaimana yang dikatakan oleh imam al-Razi:
“Barangsiapa memperhatikan kelembutan sistematika surat-surat al-Qur’an
dan keindahan susunan ayat-ayatnya, maka ia akan mengetahui bahwa al-
Qur’an adalah mu’jizat. Dan sebagaimana a-Qur’an mengandung i’jaz karena
kefashihan lafadz-lafadznya dan kemuliaan makna-makna yang
dikandungnya, ia juga disebabkan karena susunan surat dan sistematika ayat-
ayatnya.*

Bentuk rasa syukur seharusnya menambah keimanan, mematuhi segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Beribadah kepada Allah, dan
menjauhkan diri dari maksiat. Celakalah orang yang kufur nikmat, dan
berbahagialah orang yang bisa mensyukuri nikmat. Karena ketika ia

bersyukur, Allah menambahkan nikmat-Nya. Sesuai dengan firmanNya:

- o

Jpad d\.x.c u\ JRp (._C.»f}! U,J TGIRH

l/

"Sesungguhnya jika (kamu) bersyukur pasti kami (Allah) akan

menambah (nikmat) kepadamu. Dan jika kamu mengingkari (nikmat-

Ku) maka sesungguhnya azab-Ku akan sangat pedih”. °

Berawal dari ketertarikan penulis pada pemikiran al-Razi yang
tertuang dalam kitab tafsirnya, yakni Mafatih Al-Gaib atau lebih dikenal

dengan tafsir al-Kabixk meskipun sebagian ulama’ menilai bahwa segala

sesuatu ada dalam kitab tersebut kecuali tafsir itu sendiri. Kitab ini merupakan

4 Burhan al-Dir al-Biga’i, Nazin al-Durap fi@anasub al-Ayat wa al-Suwap jilid |
(Lebanon: Daral-Kotob al-l1imiyah, 2006), him.6.

®Q.S. Ibrahim[14] :7



kitab tafsir terpenting dari sgumlah tafsir bi al-Ra’y. keluasan bahasannya
memberikan keluasan wawasan dalam memahami makna-makna kata dalam
artian yang sebenarnya,® juga memahami keterkaitan antar ayat dan surat.
Sementara itu, untuk membatasi pembahasan mengenai penafsiran imam
Fakhru al-Din a-Razi dalam kitab tersebut, penulis fokuskan pada satu tema
yakni mengenal penafsiran al-Razi atas surat al-Rahinap.

Surat al-Rahpnar adalah surat yang diturunkan di Madinah
(Madariyah) dan berada pada urutan ke 55 menurut tartib mushaf Usknani.
Surat yang terdiri dari 78 ayat ini memberikan gambaran betapa Allah maha
pengasih pada hamba-Nya. Hal ini tergambar jelas dari nama surat al-Rahinap
itu sendiri sehingga di dalamnya Allah menyebutkan begitu banyak nikmat
yang telah Allah berikan pada makhluk-Nya baik manusia, jin, hewan,
tumbuhan, dan lain sebagainya yang patut bahkan wajib untuk disyukuri.’

Salah satu aspek terpokok dalam surat al-Rahpnar adalah anjuran
untuk bersyukur atas segala kenikmatan yang telah diterima. Allah Ta’ala
memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi makhluk, di mana Dia
telah menurunkan a-Qur’an kepada hamba-hamba-Nya, memberikan
kemudahan membaca dan memahaminya bagi siapa sgja yang Dia beri rahmat.

Dia berfirman: ar-rahpnamr, ‘allamal qur’ar, khalaga al-insam, ‘allamahul

® Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid I, cet. II, (tt: tp.,
1976), him. 290-295.

" Ulya Ali Ubaid. Sabar dan Syukur Gerbang Kebahagiaan Dunia Akhirat (Jakarta:
AMZAH, 2012), him.x.



bayar.® “(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah mengagjarkan al-Qur’an,
Dia menciptakan manusia, Yang telah mengagarkan a-Qur’an, mengajarnya
pandai bicara. Al-Hasan berkata: “Kata al-bayamr berarti berbicara. Karena
siyag (yakni cara membaca) dalam penggaran a-Qur’an dari Allah Ta’ala.
Hal itu berlangsung dengan cara memudahkan pengucapan artikulasi, serta
memudahkan keluarnya huruf melalui jalannya masing-masing dari
tengorokan, lidah dan dua bibir sesua dengan keragaman artikulasi dan jenis
hurufnya. Dari empat ayat itu sgja tergambar nikmat yang paling mulia yakni
al-Qur’an yang mana dengan al-Qur’an pilar-pilar kehidupan utamanya agama
dapat berdiri tegak.’

Melalui surat ini Allah seolah memberi signa kepada manusia akan
sifat manusia yang pelupa dan kufur nikmat. Sehingga hal tersebut mampu
membuat manusia bertafakkur atas segala nikmat Allah yang begitu besar
yang sering dilupakan ketika ayat demi ayat dalam surat al-Rahinar dibaca'”
dan masih banyak lagi keistimewaan yang terkandung dalam surat ini
diantaranya adalah yang dikatakan oleh Imam Ja’far Ash-Shadiq yang artinya
“Barang siapa yang membaca surat al-Rahinar, dan ketika membaca kalimat
fa-biayyi aka* Rabbikumatukazkibar” ia mengucapkan “La>bisyay-in minka

Rabbi akaz¥ibu (tidak ada satupun nikmat-Mu duhai tuhanku yang aku

8 QS. Al-Rahnam: [52] :1-4

° Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus (ed). Passing over; melintasi batas agama
(jakarta: paramadina,1998), him. 190.

19 Ulya Ali Ubaid. Sabar Dan Syukur Gerbang Kebahagiaan Dunia Akhirat (Jakarta:
AMZAH, 2012), him.171.



dustakan), jika saat membacanya itu pada malam dan siang hari kemudian ia
mati, maka matinya seperti matinya orang yang syahid.

Dalam surat al-Rahinar juga memberikan signa kepada manusia agar
selalu berfikir akan segala ciptaan Allah dan segala nikmat Allah. Sehingga
manusia dapat berfikir dengan sadar, kemudian merenung dan pada akhirnya
sampal pada kebenaran yang menjadikan mereka takut kepada Allah, sehingga
mereka melaksanakan apa yang telah menjadi kewajiban dan menjauhi apa

yang telah menjadi larangan.™*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasal ahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran al-Razi atas surat al-Rahiam dalam kitab Mafatih
al-Gaib?

2. Apakelebihan dan kekurangan al-Razi dalam menafsirkan surat tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari pendlitian ini adalah:
1. Mengural penafsiran al-Razi atas surat al-Rahinar dalam kitab Mafatih al-
Gaib.
2. Mendiskripsikan kelebihan dan kekurangan Imam al-Razi dalam

menafsirkan surat tersebut.

YT, H. Thalas, Permata Terpendam Tafsir Surat Sajadah Yasin Rahman Wagi’ah Al-
Mulk (Jakarta: al-Mawardi Prima, 2004), him. 101.



Kegunaan pendlitian ini:

1. Mampu memberikan kontribusi pengetahuan dan referensi bagi pengkgji
tafsir, utamanyatafsir klasik.

2. Menghidupkan kajian-kgjian tentang al-Qur’an yang selalu hangat dan
tidak akan habis dibahas sampai kapanpun, khususnya yang berlangsung

di jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin.

D. Telaah Pustaka

Menurut Anwar Syarifuddin,*? al-Razi merupakan mufassir abad ke 6
H dengan corak metodologi tafsirnya yang memuat metode ra’yi, ilmi, serta
falsafi. Menurut Montgomerry Watt, tafsir al-Kabir ditulis dengan meletakkan
al-Qur'an dalam diskusi filosofis.”> Pada kenyataannya, al-Razi memang
seorang yang concern dalam menggeluti filsafat, mantik, dan metafisika. Hal
ini nampak pada karya-karyanya yang berusaha memadukan agama dan
filsafat serta mencampurkan filsafat dalam teology Islam.™*

Al-Razi, sebagaimana penilaian para ulama bahwa tafsir mafatih al-
gaib dikenal dengan pembahasan yang unik, luas dan penuh dengan
pembahasan ilmiah, menafsirkan surat al-Rahjnar dengan dua tahap

penafsiran, yakni: analisa langsung dengan diawali dengan penjelasan

2 Anwar Syarifuddin, Metodologi Penelitian Tafsir Hadits (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah), him. 34.

3 Montgomerry Waitt, Islamic Philosophy and Theology (Edinberg: Edinberg University
Press, 1985), HIm. 95.

¥ 1brahim Madkour, Aliran Dan Teori Filsafat Islam, Terj. Yudian W. Asmin (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), HIm.77.



munasabah surat ini dengan surat sebelumnya. Tahap kedua yakni metode
analisa, adalah penygjian analisa secara secara fokus dengan menjelaskan
pokok masalah mengenai: sebagian problem nahwu (gramatika), penjelasan
lafadz dengan lafaz yang lebih mudah difahami, pensyarahan ayat secara luas.

Buku Metodologi Ilmu Tafsir karya Ahmad [zzan, yang mengulas
tentang sgarah perkembangan tafsir dan madzhab-madzhab tafsir. Dalam
buku tersebut menjelaskan metode-metode yang digunakan oleh para
mufassirur untuk menafsirkan a-Qu’an, serta kelebihan dan kekurangan
metode-metode tesebut.

Buku yang ditulis oleh Abdul Mustagim yakni Dinamika Segarah
Tafsir a-Qur’an, yakni buku yang menjelaskan tentang sketsa epistimologi
tafsir. Dimulai dari sgjarah perkembangan tafsir, karakteristik, sumber,
metode, dan validitas penafsiran para perowi dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.

Buku karya Ulya Ali Ubaid yang berjudul Sabar Dan Syukur Gerbang
Kebahagiaan Dunia dan Akhirat. Buku tersebut memuat tentang sebaik-baik
kehidupan adalah kehidupan yang diperoleh orang-orang beruntung dengan
kesabarannya dan naik ke dergjat tinggi dengan kesyukurannya, sehingga
laksana hidup dengan dua sayap untuk menuju surga yang penuh kenikmatan.
Sebab telah melaksanakan kewajiban seorang hamba, sehingga hak-haknya
pun dipenuhi oleh Allah.

Buku karya T. H. Thalas, Permata Terpendam Tafsir Surat Sgjadah

Yasin Rahman Wagi’ah Al-Mulk, menjelaskan tentang keistimewaan yang



dimiliki oleh surat al-Rahfnar dan surat-surat lain yang sesuai dengan judul
buku tersebut. Dimana dalam buku tersebut seakan surat-surat tadi memiliki
keunggulan daripada surat lain sehingga sering untuk dilantunkan.

Skrips tentang penafsiran imam al-Razi seperti tafsir surat al-Ka>firun
menurut al-Razi karya Sunaryo, membahas tentang penafsiran al-Razi
mengenai isi kandungan surat a-Kafirun, seperti halnya kata “qul”. Menurut
Sunaryo, penafsiran al-Razi terhadap surat al-Kafirun ini mencakup tiga aspek
utama, yakni, uraian penafsiran berbasis bahasa, inti makna yang dikandung,
dan informasi penting yang berkaitan dengan surat al-Ka>firun. Secara
kebahasaan, al-Razi disebut mampu mengkaitkan antara satu kata dengan
yang lain, antara satu ayat dengan ayat lain.*> Sehingga dari sini penulis dapat
mengambil gambaran tentang penafsiran al-Razi kepada ayat-ayat al-Qur’an.

Skripsi tentang Munasabah Dalam Surat Al-Rahpnar karya Said Ali
Setiawan. Skripsi  yang memuat tentang munasabah surat al-Rahinar dengan
surat sebelumnya yakni al-Qamar dan munasabah ayat-ayat dalam surat al-
Rahpnar menurut pendapat imam Burhan a-Din al-Biga’i dalam kitab Nazin

al-Dyrapfi@nasub al-Ayatwa al-Suwar

> Ulya Ali Ubaid. Sabar dan Syukur Gerbang Kebahagiaan Dunia Akhirat (Jakarta:
AMZAH, 2012), him.x.



E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma pendlitian kualitatif *° yang
mencoba untuk menggali dan menemukan serinci mungkin hal-hal pada objek
penelitian yakni penafsiran surat al-Rahinar dalam kitab tafsir al-Kabix Cara
atau langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitis. Dengan metode yang ditempuh beberapa step: pertama, penulis akan
mendeskripsikan tiap data yang telah diolah dan diklasifikasi, kedua,
menganalisis tiap data yang telah dipaparkan sehingga akan menemukan suatu
hasi| tertentu.

Penelitian ini  bersifat kepustakaan (library research). penéliti
melakukan pengkajian data yang terkait dengan penelitian ini secara
mendalam agar diperoleh hasil yang baik. Peneliti akan menganalisis, dan
mengklasifikas pemikiran al-Razi dalam karya tafsirnya. yakni langkah
pertama penulis akan mendeskripsikan penafsira-penafsiran tentang surat a-
Rahman bak itu mengenai asbab nuzuk penamaan, is kandungan,
pengulangan ayat dan lain sebagainya Kemudia dilanjut dengan
mendiskripsikan biografi tokoh yakni a-Razi, latar belakang pemikiran dan
pemikirannya serta bagaimana penafsirannya. Kemudian menganaisa
penafsiran beliau mengenai surat al-Rahinar disertai membandingkan dengan

penafsir-penafsir lainnya.

'® paradigma penelitian merupakan cara atau kerangka berfikir yang menjelaskan sikap
atau cara pandang peneliti terhadap objek penelitian. Lihat makalah tentang ‘Paradigma Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif’ yang disampaikan oleh Syihabul Millah dalam perkuliahan asasi si Pon-
Pes Aji Mahasiswa a-Muhsin Krapyak wetan.
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1. Sumber data
a. Dataprimer: yaitu karya al-Razi, Mafatih al-Gaib
b. Data sekunder: yakni Tafsir Hasyiyah al-Swi karya Ahmad al-S@wi
al-Maliki, Tafsir al-Ma’sur karya Jalaluddin al-Suyut}, Z{lal al-Qur’ar
karya Sayyid Qutub, Tafsir al-Baidhwi karya al-Qad} Nasir al-
Bahdawi, tafsir al-Khazin Al-Musamma>Li al-Ta’wil Fi@-Ma’ani al-
Tanzildkarya Ali Syahin, Metode Tafsir Maudy’ karya Abd. Hayy Al-
Farmawy, Membumikan Al-Qur’an karya M. Quraisy Shihab. Serta
karya-karya dan tulisan tulisan yang berkaitan dengan tema yang
dibahas.
2. Pengumpulan dan Analisis Data
Pertama, penulis akan menginventarisis data-data yang
dibutuhkan, kemudian mengkaji dan mendiskripsikannya untuk
mendapatkan gambaran umum tentang penafsiran surat al-Rahae.
Kedua, penulis akan mengkaji secara cermat dan komprehensif,

kemudian mengklasifikasikannya pada beberapa bagian.

F. Sistematika Pembahasan
Bab satu adalah pendahuluan, bab ini diawali dengan memaparkan
latar belakang masalah yang menjelaskan inspirasi awal penelitian. Dari sini
kemudian dilakukan pembatasan terhadap inti masalah penelitian yang
disarikan dalam rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan.

Langkah selanjutnya menentukan tujuan dan kegunaan penelitian secara jelas,
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tinjauan pustaka sebagai acuan antara penelitian ini dengan kajian serupa yang
sudah ada. Selanjutnya dijelaskan metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Kemudian pembahasan berikutnya adalah bab dua, yakni tinjauan
umum surat al-Rahinar yang meliputi asbab nuzub dan penamaan surat al-
Rahinar, keistimewaan surat al-Rahinam, sertaisi kandungan surat a-Rahman
itu sendiri

agar diketahui latar belakang penafsiran a-Razi, maka perlu diketahui
riwayatnya. Pada bab tiga, penulis akan memaparkan sketsa biografi yang
terdiri dari riwayat hidup a-Razi meliputi aspek pendidikan dan karya-
karyanya. Kemudian menjelaskan tentang tafsir mafatih al-gaib yang menjadi
literatur utama dalam penelitian ini, dan menyebutkan kelebihan dan
kekurangan kitab mafatih al-gaib.

Setelah diketahui biografi imam a-Razi pada bab empat penulis
mengupas penafsiran al-Razi mengenai penafsiran imam al-Razi terhadap
surat al-Rahinar serta apa yang tersirat dari kandungan surat al-Rahpar. Dan
sebagal langkah terakhir, penulis akan menyimpulkan tentang isi penelitian

dengan saran pada bab lima, yakni penutup dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap kitab tafsir Mafatih al-Gaib dan
penafsiran a-Razi terhadap surat al-Rahmar dapat penulis simpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Dalam surat al-Rahmar Allah menyebutkan begitu banyak nikmat yang
menunjukkan sifat Rahmam-Nya kepada makhlug. Akan tetapi dibalik
segala nikmat yang ada, tersirat makna anjuran untuk bersyukur dengan
menjadi hamba Allah yang ta’at, sehingga antara hak dan kewajiban dapat
berjalan dengan selaras. Karena hakikat diciptakannya jin dan manusia
tidak lain hanya untuk menyembah kepada Allah.

2. Imam al-Razi mengawali dengan menyebut dua munasabah antara surat
al-Rahman dengan surat al-Qamar. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa antar keduanya memang mempunyal kaitan yang erat. Begitupun
dengan surat setelahnya yakni surat al-Wagi’ah, dimana surat al-Wagi’ah
menjelaskan secara rinci apa yang disebutkan secara global dalam a-
Rahman. Dilanjut dengan adanya pengulangan ayat terbanyak yang
berfaidah menunjukkan adanya tekanan kepada makhlug untuk selalu
berusaha menjadi hamba yang bersyukur dengan lisan dan hati yang
terealisasikan dengan menjalankan apa yang telah ditaklifkan dan

menjauhi apa yang dilarang oleh Allah.

71
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B. Saran

Imam a-Razi dadlam menafsirkan ayat-ayat dalam surat al-Rahmap
sering memasukkan hal-hal yang kurang berkaitan dengan masalah tafsir,
seperti penjelasan tentang ilmu nahwu dan yang lain. Disebabkan keterbatasan
penulis dalam bahasa arab, maka masih banyak hal-hal yang belum dijelaskan
dalam karya ini. Karena penulis hanya mencukupkan pada sisi tafsirnya sga
tidak menyeluruh pada susunan nahyviyah kalamiyah dan falsafiyah-nya.
Penulis menyadari bahwa penélitian ini hanya merupakan langkah awa dalam
mengkaji pemikiran Imam a-Razi mengenal tafsir a-Qur’an. Masih banyak
hal-hal yang belum terungkap dari penafsiran al-Razi dalam mengungkap isi
kandungan surat al-Rahmar. Maka akan sangat berarti jika dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap hal ini. Karena al-Qur’an ada kitab yang
mengandung banyak rahasia di dalamnya, sehingga meskipun banyak
penggalian tetapi al-Qur’an tetap menyimpan rahasia-rahasia yang sangat

menakjubkan.
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Nama
Tempat/tanggal |ahir
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

Telp./Hp.

Orang Tua
Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan
Alamat

Suami

Pekerjaan

Riwayat pendidikan
SD/MI
SMP

SMA
S1

CURICULUM VIATE

: Nujaimatul Adzkiya’ Biminnatil Udhma
: Probolinggo, 10 Desember 1990
: Dusun Krgan I, RT 005 RW 002, Desa Jatiurip,

Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo, Provins

Jawa Timur.

- J. Timoho, Gg. Sawit, No. 07, Ngentak Sapen, Depok,

Sleman, Y ogyakarta.

: 087733177178

: H. Abdul Aziz Ali Wafa

: Wiraswasta

: Hj. Nur Azizah

. Ibu Rumah Tangga

: Dusun Krgan I, RT 005 RW 002, Desa Jatiurip,

Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo, Provins
Jawa Timur.

: Ahdiyat Agus Susila, S.Si., M.Ei.
- Wiraswasta

: Madrasah Sirgjul Ulum Probolinggo Jawa Timur
: Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Bangil Pasuruan Jawa

Timur

: Madrasah Aliyah Salafiyah Bangil Pasuruan Jawa Timur
: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
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